BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka kesimpulan yang

dapat diambil dalam penelitian ini yaitu.

1. Besarnya pengaruh Kebutuhan Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat Praktik Kerja
Industri, hal ini dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,358 atau 35,8%
yang artinya bahwa variable Kebutuhan Pengetahuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja hanya memberikan kontribusi sebesar 35,8% terhadap
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat Praktik Kerja Industri, yang
tersebar pada pengertian dan tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, sikap
dan perhatian terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja, alat dan bahan serta
identifikasi penyebab kecelakaan, penggunaan APD, kenyamanan ruang praktik
serta pedoman dan instruktur.

2. Pengaruh positif dalam Kebutuhan Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat Praktik Kerja
Industri jurusan kelas XI dan kelas XI dijurusan Teknik Gambar Bangunan
dengan bukti nilai , thitung > travel (4,604 > 2,02439). Kebutuhan Pengetahuan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat mempengaruhi kesadaran siswa dalam
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja karena siswa dapat mengetahui

akibat dari tidak memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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5.2 Implikasi

Penelitian ini mempunyai implikasi untuk meningkatkan kesadaran
berperilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada siswa kelas X1 dan kelas XII
jurusan Teknik Gambar bangunan SMK Negeri 1 Kaidipang. Peningkatan
Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat Praktik Kerja Industri
dilakukan dengan meningkatkan Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Peningkatan Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dilakukan dengan cara
guru membekali ilmu/pelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan memberi
bimbingan agar Pengatahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja semakin

bertambabh.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur namun masih terdapat

keterbatasan yang lain.

1. peneliti hanya mengambil satu variabel independen dan satu variabel
dependen.

2. pengambilan menggunakan angket, hal ini terdapat kemungkinan siswa
mengisi angket tersebut tanpa membaca pernyataan setiap butirnya sehingga

hasilnya berbeda dengan kondisi sebenarnya.

5.4 Saran

1. Keselamatan adalah hal yang diinginkan setiap manusia maka untuk

menjamin keselamatan saat bekerja/praktik diharapkan sekolah memberikan
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pelajaran khusus kepada siswa untuk menambah Pengetahuan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Sekolah hendaknya memasukan mata pelajaran Keselamatan dan Kesehatan
Kerja kedalam kurikulum.

Guru hendaknya senantiasa memberikan bimbingan kepada siswanya agar
sikap positif siswa terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat terbentuk.
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat menjamin keselamatan diri
dan dapat digunakan sebagai latihan untuk memasuki dunia industri. Siswa
yang jarang berperilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam
bekerja/praktik cenderung akan merasa risih ketika diharuskan untuk
berperilaku karena tidak terbiasa melakukan hal tersebut. Sebaliknya, siswa
yang selalu berperilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja saat bekerja/praktik
akan lebih dapat beradaptasi ketika terjun di dunia industri karena sudah
terbiasa menerapkannya.

Penelitian ini hanya meneliti satu variabel independen, oleh karena itu peneliti
selanjutnya diharapkan untuk lebih banyak melibatkan faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi kesadaran Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

saat Praktik Kerja Industri.
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